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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Hubungan Kecerdasan Spiritual dengan Quarter-life 

Crisis pada Mahasiswa Program Studi Psikologi Islam UIN Imam Bonjol 

Padang”. Disusun oleh Farhana Mujahida NIM 2115040075, Program Studi 

Psikologi Islam, Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama, Universitas Islam Negeri 

Imam Bonjol Padang. 

Quarter-life crisis merupakan fenomena psikologis yang biasanya terjadi 

pada individu dewasa awal, yang ditandai dengan perasaan negatif seperti 

keraguan dan kecemasan terhadap masa depan, serta perasaan tertekan dari 

lingkungan serta ekspetasi diri sendiri. Berdasarkan pengamatan terdapat 

mahasiswa Psikologi Islam mulai merasa ragu kelanjutan pendidikan dan karir 

setelah menyadari bahwa studi psikologi tidak sesederhana yang mereka 

bayangkan, serta pemikiran terhadap sulitnya meraih pendidikan profesi yang 

menjadikan mahasiswa merasa ia tidak sanggup bersaing hingga akhirnya pasif 

terhadap rencana karir, hal ini  dapat memicu kecemasan dan keraguan terhadap 

diri sendiri dan masa depan. Kondisi ini merupakan bagian dari fenomena 

quarter-life crisis. Mahasiswa harus mampu melewati krisis yang dialami, serta 

memiliki kemampuan untuk mengatasi tantangan atau krisis yang terjadi dengan 

solusi yang tepat. Salah satu kemampuan yang dibutuhkan saat menghadapi 

berbagai permasalahan dalam hidup individu adalah kecerdasan spiritual, 

mahasiswa yang memiliki kecerdasan spiritual yang baik akan mampu menyadari 

bahwa dirinya memiliki masalah dan mampu untuk mengatasinya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan spiritual dengan quarter-

life crisis pada Mahasiswa Psikologi Islam UIN Imam Bonjol Padang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

korelasi. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 267 orang mahasiswa 

Psikologi Islam UIN Imam Bonjol Padang yang dipilih menggunakan teknik 

proportionate stratified random sampling. Instrumen pada penelitian ini 

menggunakan skala kecerdasan spiritual dan skala quarter-life crisis yang telah 

dilakukan uji validitas dan reliabelitas. 

Hasil analisis kategori tingkat kecerdasan spiritual didapatkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa Psikologi Islam UIN Imam Bonjol Padang berada pada 

kategori tinggi dengan persentase 73,0% dan kategorisasi tingkat quarter-life 

crisis sebagian besar berada pada kategori rendah dengan persentase 65,92%. 

Analisis korelasi pearson menunjukkan adanya hubungan negatif antara 

kecerdasan spiritual dengan quarter-life crisis dengan nilai -0,639 dengan 

signifikansi p = 0,000 < 0,05. Semakin tinggi tingkat kecerdasan spiritual maka 

semakin rendah tingkat quarter-life crisis, sebaliknya semakin rendah tingkat 

kecerdasan spiritual maka semakin tinggi tingkat quarter-life crisis. 

Kata Kunci: Kecerdasan spiritual, quarter-life crisis, mahasiswa 
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ABSTRACT 

This thesis is titled “The Relationship Between Spiritual Intelligence and 

Quarter-Life Crisis Among Students in the Islamic Psychology Program at UIN 

Imam Bonjol Padang.” It was written by Farhana Mujahida, Student ID Number 

2115040075, Islamic Psychology Program, Faculty of Ushuluddin and Religious 

Studies, Imam Bonjol State Islamic University Padang. 

Quarter-life crisis is a psychological phenomenon that typically occurs in 

young adults, characterized by negative feelings such as doubt and anxiety about 

the future, as well as feelings of pressure from the environment and self-

expectations. Based on observations, Islamic Psychology students begin to feel 

uncertain about the continuation of their education and career after realizing that 

studying psychology is not as straightforward as they imagined, and the difficulty 

of pursuing professional education leads them to feel unable to compete, 

ultimately becoming passive about their career plans, this triggers anxiety and 

self-doubt about the future. This condition is part of the quarter-life crisis 

phenomenon. Students must be able to overcome the crisis they are experiencing 

and have the ability to address challenges or crises with appropriate solutions. 

One of the skills needed when facing various problems in life is spiritual 

intelligence. Students with good spiritual intelligence will be able to recognize 

that they have problems and be capable of resolving them. This study aims to 

determine the relationship between spiritual intelligence and quarter-life crisis 

among Islamic Psychology students at UIN Imam Bonjol Padang. 

This study used a quantitative approach with a correlation method. The 

sample size for this study was 267 Islamic Psychology students at UIN Imam 

Bonjol Padang, selected using proportionate stratified random sampling. The 

instruments used in this study were spiritual intelligence scales and quarter-life 

crisis scales that had been tested for validity and reliability. 

The results of the analysis of spiritual intelligence levels showed that most 

Islamic Psychology students at UIN Imam Bonjol Padang were in the high 

category with a percentage of 73.0%, while the categorization of quarter-life 

crisis levels is mostly in the low category with a percentage of 65.92%. Pearson 

correlation analysis showed a negative relationship between spiritual intelligence 

and quarter-life crisis, with a value -0.639 and significance p = 0,000 < 0.05. The 

higher the level of spiritual intelligence, the lower the level of quarter-life crisis, 

and conversely the lower the level of spiritual intelligence, the higher the level of 

quarter-life crisis. 

Keywords: Spiritual intelligence, quarter-life crisis, student 
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menyelesaikan penelitian skripsi yang berjudul “Hubungan Kecerdasan Spiritual 

dengan Quarter-life Crisis pada Mahasiswa Program Studi Psikologi Islam UIN 

Imam Bonjol Padang”. Selawat dan salam senantiasa kami sampaikan kepada 

Nabi Muhammad SAW., yang menjadi suri teladan umat Islam yang telah 

membawa umat manusia dari zaman kebodohan kepada zaman penuh ilmu 

pengetahuan sampai saat ini. Semoga kita termasuk orang-orang yang 

mendapatkan syafa’atnya di hari akhir kelak.  

Penyusunan skripsi ini merupakan proses panjang yang penulis lalui 

sebagai tugas akhir untuk meraih gelar Sarjana Psikolog (S.Psi). Selama 
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yang selalu memberikan doa, semangat serta segala dukungan yang 
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6. Saudara/i tercinta, Kakak Izzatul Mujahidah dan Abang Muhammad 
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9. Teman-teman seperjuangan penulis yang telah membersamai sejak 

semester awal, saudari Wicha Pri Ade Tya, Hafizah Salamah putri, 

Nadratul Muthmainah, Sakina Muliani, Ulfa Mardatillah, Hafizha 

Rahmi, dan Melisa Putri. Bersama kalian penulis menjalani masa 

adaptasi, bahagia, lelah serta petualangan selama empat tahun ini yang 

membuat penulis tetap bertahan dalam menghadapi proses perkuliahan 

hingga penyusunan skripsi ini.  
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